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Inventory Intensity; model suitability test, classical assumption test, panel data regression analysis, F
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Tax Avoidance; statistical test show that Fixed Asset Intensity, Inventory Intensity and Sales Growht has

simultaneously effect on Tax Avoidance. The results of the of t statistical test show that
Fixed Asset Intensity and Inventory Intensity partialy has no effect on tax avoidance, Sales
Growht partially has effect on Tax Avoidance.

1. PENDAHULUAN

Pembangunan nasional yang dilakukan pemerintah selalu mengupayakan agar kesejahteraaan
masyarakat terus meningkat dan merata. Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah memperhatikan
segala aspek, termasuk aspek keuangan dan pembiayaan. Bagi negara kontribusi pajak merupakan
suatu hal yang sangat penting untuk mendukung pertumbuhan suatu negara. Pemerintah mengharapkan
dapat memperoleh pendapatan atas penerimaan pajak yang tinggi untuk mendanai pembangunan dan
pengelolaan administrasi pemerintah. Sedangkan berdasarkan dari ketentuan pajak yang dikelola dan
diatur pemerintah, tidak sedikit dari masyarakat yang beranggapan bahwa pajak bersifat merugikan, hal
ini dikarenakan pajak dinilai dapat mengurangi penghasilan yang seharusnya diterima. Realisasi
penerimaan pajak tidak mencapai target. Belum tercapainya target penerimaan pajak menimbulkan
pertanyaan apakah upaya yang dilakukan pemerintah dalam penerimaan pendapatan pajak belum
maksimal dalam melakkan pemungutan pajak atau terdapat tindakan pengindaran pajak (tax avoidance)
dari wajib pajak badan (perusahaan) atau pribadi (masyarakat) yang dirancang untuk mengurangi
jumlah beban pajaknya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penghindaraan pajak adalah intensitas aset tetap
merupakan perbandingan intensitas kepemilikan aset suatu perusahaan dengan total aset yang dimiliki
perusahaan. Intensitas kepemilikan atas aset tetap dapat mempengaruhi besarnya pembayaran pajak
yang dilakukan perusahaan. Intentitas aset tetap menggambarkan banyaknya investasi yang dilakukan
oleh perusahaan dalam bentuk aset tetap perusahaan.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah intensitas persediaan.
Intensitas persediaan menunjukkan seberapa banyak perusahan berinvestasi dalam persedaiaan.
Perusahaan yang memiliki persediaan yang besar menimbulkan beban pemeliharaan dan penyimpanan
yang besar pula. Besarnya beban pemeliharaan dan penyimpanan suatu perusahaan atas persediaan
akan dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan untuk menjadi pengurangan pajak.

Selain itu, pertumbuhan penjualan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
penghindaran pajak. Pertumbuhan penjualan pada suatu perusahaan adalah kenaikan jumlah penjualan
dari tahun ke tahun (Saragih.dkk 6 2023).
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Alamsjah (2023) mengatakan bahwa Intensitas Aset tetap berpengaruh positif terhadap
Penghindaran Pajak. Sedangkan penelitian mengenai penghindaran pajak juga pernah dilakukan oleh
Rosandi (2022) yang menyebutkan bahwa intensitas persediaan berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Berdasarkan penelitian sebelumnya Darma (2021) menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian kali ini bertujuan untuk
melakukan studi empiris dengan tujuan menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
Penghindaran Pajak dengan menggunakan variabel independen yaitu Intensitas Aset Tetap, Intensitas
Persediaan dan Pertumbuhan Penjualan dengan objek penelitian perusahaan sektor energy terdaftar
pada Bursa efek Indonesaia periode 2018 sampai 2022.

2. KERANGKA TEORITIS
Teori Agensi

Teori agensi adalah teori yang menjelaskan tentang hubungan kerja antara agen dan prinsipal.
Menurut (Rosandi,2022) Teori keagenan memberikan penjelasan lebih lajut mengenai hubungan antara
principal dan agent, bahwa kedua pihak merupakan unitily maxizers, sehingga pihak agen belum tentu
bertindak sesuai dengan kepentingan utama prinsipal. Dengan teori agensi ini masalah yang muncul
disebabkan karena adanya perbedaan antara kepentingan pemerintah (prinsipal) dan perusahaan (agen)
dalam pemungutan pajak.

Teori Akuntansi Positif

Teori akuntansi positif merupakan cabang dari teori keagenan yang mencoba menyederhankan
dan mejelaskan bagaimana data keuangan disajikan dan dikomunikasikan kepada pengguna akuntansi
(Rosandi,2022). Teori agensi adalah teori yang menjelaskan tentang hubungan kerja antara agen dan
prinsipal. Menurut (Rosandi,2022). Teori akuntasi positif menjelaskan fenomena akuntasi yang diamati
beradasarkan pada alasan-alasan yang menyebabkan suatu peristiwa. Dalam teori akuntansi
mengambarkan mengenai strategi dan praktik pembukuaan secara akuntansi yang akan digunakan
manajer di masa depan dalam suatu kondisi tertentu.

Penghindaraan Pajak

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) merupakan salah satu upaya yang dilakukan wajib pajak
untuk menghindari pajak secara hukum, tanpa melanggar aturan perpajakan yang ada. Menurut Darma
(2020) Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk
menekan serendah mungkin beban pajak yang harus dibayarkan dengan tidak melanggar peraturan
perpajakan yang berlaku, atau dapat dikatakan melalui cara yang legal. Secara praktik penghindaran
pajak tidak dapat diterima bagi negara meskipun secara hukum tindakan penghindaran pajak legal
dilakukan karena bukan sebagai tindakan pelanggaran pajak.

Intensitas Aset Tetap

Intensitas aset tetap merupakan perbandingan intensitas kepemilikan aset tetap suatu perusahaan
dengan total aset yang dimiliki perusahaan (Alamsjah, 2023). Intensitas aset tetap yang dimiliki oleh
perusahaan dapat mempengaruhi besarnya jumlah pajak perusahaan karena adanya beban depresiasi
atau beban penyusutan yang melekat pada aset tetap. Perusahaan akan memperoleh keuntungan dari
beban depresiasi yang melekat pada aset tetap dan mengurangi jumlah beban pajak perusahaan.

Intensitas Persediaan

Intensitas persediaan mengambarkan banyaknya persediaan dibandingkan dengan jumlah
seluruh aset yang dimiliki oleh perusahan. Menurut Iskandar &Aruan (2022) Persediaan merupakan
barang yang dibeli dan dimiliki untuk dijual kembali, persediaan merupakan aktiva yang sangat
penting dalam suatu bisnis usaha. Jika suatu perusahaan memiliki persediaan yang cukup besar, maka
beban yang akan dikeluarkan oleh perusahaan juga akan besar. Semakin besar biaya yang dikeluarkan
oleh parusahaan untuk meningkatkan nilai invetasi persidaan akan dapat mengurangi jumlah laba yang
akan diterima perusahaan.
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Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat
dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan datang (Hidayat,2018). Pertumbuhan
penjualan yang meningkat akan memungkinkan perusahaan untuk lebih meningkatkan kapasitas
operasi perusahaan. Sebaliknya apabila pertumbuhan penjualan menurun maka perusahaan akan
menemui kendala untuk meningkatkan kapasitas operasinya. Apabila pertumbuhan penjualan
perusahaan tinggi maka perusahaan tumbuh ke arah yang lebih baik dan menghasilkan peningkatan
laba bagi perusahaan. Perusahaan dengan laba yang tinggi memungkinkan untuk melakukan
melakuakn penghindaraan pajak.

3.METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah [eenlitian kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data merupakan data sekunder dengan menggunakan metode purposive sampling.
Penelitian ini menggunkan perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2018-2022.

Operasional Variabel

Penghindaraan Pajak

Penghindaraan pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk
meminimalkan besarnya beban pajak yang harus dibayarkan. Pada penlitian ini penghindaraan
pajak diukur dengan menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR). CETR diperoleh dengan cara
membagi pembayaran pajak dengan laba sebelum pajak penghasilan.

CETR = Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak

Intensitas Aset Tetap

Alamsjah (2023) Intensitas aset tetap merupakan perbandingan intensitas kepemilikan aset
tetap seuatu perusahaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Dalam penelitian ini intensitas
aset tetap dihitung dengan cara total aset tetap. yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total
aset perusahaan.

Intensitas Aset Tetap = Total Aset Tetap

Total Aset

Intensitas Persediaan

Rosandi (2022) Intensitas persediaan merupakan salah satu bagian dari aset, terutama
persediaan dibandingkan dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Dalam penelitian ini untuk
menghitung besaranya intensitas persediaan yang dimiliki oleh perusahaan yaitu dengan cara total
persediaan dibandingkan dengan total aset perusahaan.

INV = Total Persediaan

Total Aset

Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan dapat digunakan oleh perusahaan untuk memprediksi berapa besarnya profit
yang akan diperoleh perusahaan. Penelitian ini menggunkan rumus sebgai berikut untuk
menghitung pertumbuhan penjualan dalam perusahaan.

SG = Penjualan (t) — Penjualan (t-1)

Penjualan (t-1)
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4. HASIL & PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
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Date: 01/22/24 Time: 15:39
Sample: 2018 2022
CETR 1A P PP
Mean 0.278560 0.309747 0.041837 0.205052
Median 0.212593 0.216700 0.027729 0.140275
Maximum 0.864485 0.841269 0.134205 1.237201
Minimum 0.001634 0.028253 0.000775 -0.359110
Std. Dev. 0.202101 0.252709 0.037291 0.382953
Skewness 1.021092 0.921938 1.105318 0.743795
Kurtosis 3.584213 2.513242 3.097564 2.954708
Jarque-Bera 10.33959 8.334360 11.22099 5.075980
Probability 0.005686 0.015496 0.003659 0.079025
Sum 15.32083 17.03610 2.301061 11.27787
Sum Sq. Dev. 2.205612 3.448531 0.075094 7.919273
Observations 55 55 55 55
Pemilihan Model Regresi
Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prab.
Cross-section F 3.548565 (10,41) 0.0019
Cross-section Chi-square 34.294209 10 0.0002

Nilai prob Cross-section Chi-square dalam uji ini adalah 0,0002 < 0,05. Maka terpilih Uji Chow

yaitu Fixed Effect Model (FEM).

Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary

Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f.

Prob.

Cross-section random

10.586490

3 0.0142

Nilai prob Cross-section random dalam uji ini adalah 0,0142 < 0,05. Maka terpilih Uji Hausman

yaitu Fixed Effect Model (FEM).

Kesimpulan Model

; Model Pemilihan Model Regresi is 7
No Pengujian Hasil
Data Panel =
1 | Uji Chow CEM vs FEM FEM
2 | Uji Hasuman FEM vs REM FEM

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi data panel yang akan digunakan dalam uji Hipotesis dan persamaan Data Panel adalah

Fixed Effect Model (FEM).

Riska Rokhmah Witanti et.al (Pengaruh Intensitas Aset Tetap, Intensitas Persediaan dan Pertumbuhan...)



Jurnal Reformasi Administrasi : Jurnal limiah untuk Mewujudkan Masyarakat Madani E-ISSN 2622-8696
Vol 11, No. 1, Maret 2024, pp. 1-9 5

EE
Uji Normalitas

o

Series: Standardized Resituals
Sample 2018 2022
2 Observatians 55

5 Mean -2.02e-18
Megian 0.008111

Maximum  0.305887
4 Minimum  -0.232626

Std. Dew. 0.133001

2 II I II II I Skewness 0.344306
Kurtosis 2640108
o III L] I III L]
-0.2 0.1 0.0 0.1 0.2 03

largue-Bera  1.383502
Probability  0.500698

Nilai probability Jarque-bera adalah 0.500698 diatas taraf signifikasi yaitu 0.05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

X1 X2 X3
X1 1.000000 -0.433907 -0.205627
X2 -0.433907 1.000000 -0.043363
X3 -0.205627 -0.043363 1.000000

Berdasarkan nilai koefisien korelasi pada tabel diatas dapat diketahui masing-masing variabel
independen, vyaitu intensitas aset tetap, intensitas persediaan dan pertumbuhan penjualan
menghasilkan nilai korelasi lebih kecil dari 0.90, maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini
tidak ada masalah multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Hetéroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.722049 Prob. F(3,51) 0.1741
Obs*R-squared 5.058885 Prob. Chi-Square(3) 0.1675
Scaled explained SS 4582899 Prob. Chi-Square(3) 0.2050

Pengujian heterokedastisitas menggunakan uji White, diperoleh nilai probabilitas Obs*R-
squared sebesar 0.1675. Nilai tersebut telah melebihi tingkat signifikasi = 5% (0.05), maka
disimpulkan data pada penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 3 lags

F-statistic 2.588322 Prob. F(3,48) 0.0638
Obs*R-squared 7.658450 Prob. Chi-Square(3) 0.0536

Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Breusch-Godfrey (LM Test). Diketahui nilai
probability Chi-square dari Obs*R-squared sebesar 0.0536. Nilai tersebut bernilai diatas 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi.

Uji Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.040519 0.128983 0.314142 0.7550
1A 0.696085 0.396766 1.754397 0.0868
P 1.710870 1.259524 1.358347 0.1818
PP -0.239682 0.060332 -3.972707 0.0003

| —
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Intensitas Aset Tetap, Intensitas Persediaan, dan Pertumbuhan Penjulan terhadap Penghindaran
Pajak sebagai berikut: Y =0.040519 + 0.696085 (X1) + 1.1710870 (X2) — 0.239682 (X3).

Uji Simultan F (F test)

R-squared 0.566914 Mean dependent var 0.278560
Adjusted R-squared 0.429594 S.D. dependent var 0.202101
S.E. of regression 0.152637 Akaike info criterion -0.706179
Sum squared resid 0.955220 Schwarz criterion -0.195222
Log likelihood 33.41993 Hannan-Quinn criter. -0.508588
F-statistic 4.128419 Durbin-Watson stat 2.397032
Prob(F-statistic) 0.000243

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh nilai F- statistic sebesar 4.128419 dengan probabilitas
sebesar 0.000243. Oleh karena probabilitas lebih kecil dari 0.05, disimpulkan statistik dapat
disimpulkan bahwa Intensitas Aset Tetap, Intensitas Persediaan dan Pertumbuhan Penjualn secara
bersama-sama mempengaruhi Penghindaraan Pajak.

Uji Parsial (t test)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.040519 0.128983 0.314142 0.7550
IA 0.696085 0.396766 1.754397 0.0868
P 1.710870 1.259524 1.358347 0.1818

PP -0.239682 0.060332 -3.972707 0.0003

Intensitas Aset Tetap

Berdasarkan pada tabel 1 pada variabel intensitas aset tetap diperoleh nilai probabilitas sebesar
0.0868. Dimana nilai probabilitas intensitas aset tetap lebih besar dari 0.05. Nilai probabilitas lebih dari
0.05, maka intensitas aset tetap secara parsial tidak berpengaruh terhadap penghindaraan pajak.

Intensitas Persediaan

Dilihat pada tabel lvariabel intensitas persediaan diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.1818.
Nilai probabilitas intensitas persediaan diatas taraf signifikasi 0.05, intensitas persediaan secara parsial
tidak berpengaruh terhadap penghindaraan pajak.

Intensitas Persediaan

Berdasarkan hasil dari tabel lvariabel pertumbuuhan penjualan diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0.0003. Dimana nilai probabilitas pertumbuhan penjualan dibawah taraf signifikasi 0.05, maka
0.05, maka disimpulkan pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh terhadap penghindaraan
pajak.

Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.566914 Mean dependent var 0.278560
Adjusted R-squared 0.429594 S.D. dependent var 0.202101
S.E. of regression 0.152637 Akaike info criterion -0.706179
Sum squared resid 0.955220 Schwarz criterion -0.195222
Log likelihood 33.41993 Hannan-Quinn criter. -0.508588
F-statistic 4.128419 Durbin-Watson stat 2.397032
Prob(F-statistic) 0.000243

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-square sebesar 0.429594, hal ini berarti
variabel intensitas aset tetap, intensitas persediaan dan pertumbuhan penjualan hanya mampu
menjelaskan variabel penghindaraan pajak sebesar 42.9% dan sisanya yang dijelaskan oleh faktor lain
diluar variabel bebas dalam penelitian.
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5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Intensitas Aset Tetap,
Intensitas Persediaan dan Pertumbuhan Perjualan terhadap Penghindaraan Pajak perusahaan sektor
energy yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji penelitian ini secara simultan menunjukan bahwa variabel Intensitas Aset
Tetap, Intensitas Persediaan dan Pertumbuhan Penjulan pengaruh signifikan terhadap
Penghindaraan Pajak.

2. Berdasarkan hasil uji penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa variabel Intensitas Aset
Tetap tidak memiliki pengaruh terhadap Penghindraan Pajak.

3. Berdasarkan hasil uji penelitian ini secara parsial menunjukan bahwa variabel Inetensitas
Persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap Penghindaraan Pajak.

4. Berdasarkan uji penelitian ini secara parsial menunjukan bahwa variabel Pertumbuhan Penjualan
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Penghindaraan Pajak.
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